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PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

SaatiniIndonesia dan negara lain didunia sedang berjuang

memutusrantaipersebaranVirusCovid 19,semuaorang dituntut

melakukan kegiatan dirumah dan meminimalkan kegiatan diluar

rumah.Segala kegiatan sepertibekerja,belajar,berdiskusidan

mengerjakanhallainsecaraduring/bertatapmukavirtualdengan

menggunakan internetmelaluigadget.Sepertihalnya berbelanja,

seiring berkembangnya teknologi dan kondisi saat ini maka

masyarakatlebihmemilihberbelanjakebutuhanmelaluionlineshop.

Perdaganganonlineatauelektronikmelaluiwebdaninternetdisebut

sebagai E-commerce. Dengan belanja melalui E-commerce,

masyarakatmemilikijangkauanareatokodannegarayanglebihluas,

contohnya masyarakatyang ingin belanja barang import/dariluar

negeritidakperlukeluarnegeriuntukmembeli.Selainmudah,belanja

onlinejugamenjadialternatifmasyarakatkarenaefisienbiaya,tenaga

danwaktutanpamemikirkanjarak.Menurutdata(Kompas,2021),dari

laporan “Navigating Indonesia’sE-Commerce:Omnichannelasthe
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FutureofRetail"menyatakanbahwa74,5% konsumenlebihbanyak

berbelanjaonlinedaripadaberbelanjaoffline.

Saatinimarketplaceberkembangpesatdansemakinmudahizin

akses di Indonesia, juga menjadi keuntungan tersendiri bagi

penjual/pengusaha untuk memasarkan produknya melaluimarket

placetanpaharusmembuatwebsiteberbayarsendiridanmenghemat

biayapromosi.MarketplaceadalahbagiandariE-Commerceyang

digunakan sebagaiwadah promosibarang oleh penjual.Menurut

Brunn,JensendanSkovgaard(2002),marketplaceadalahtempat

komunitasbisnisyanginteraktifsecaraelektronikyangmenyediakan

pasar,dimanaperusahaandapatberpartisipasidalam businessto

business (B2B) E-commerce atau kegiatan e-business lainnya.

BeberapanamamarketplacediIndonesiaadalahShopee,Lazada,

Akulaku,Blibli.com,Tokopedia,Bukalapak,Jd.Id,OLX,danlainnya.

DilihatdaridatapersainganE-CommerceIndonesiatahun2020,

Shopeemenempatiperingkatpertamasebagaimarketplacedengan

pengunjungterbanyak(Iprice.group).Menurutdata(Bisnis.com,2021),

berdasarkanrisetpasaraplikasimobileAppAnnie,Shopeemasih

mencatatkanposisiteratassebagaiaplikasibelanjadaringyangramai

digunakan oleh masyarakatIndonesia.Shopee menjadiplatform
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belanja daring teratas diIndonesia pada tahun 2021 dengan

kunjungansebanyak26,92juta.Datatersebutdilihatdarijumlahtotal

unduhanaplikasidantotalpenggunaaktifbulanan.Shopeeadalah

marketplaceyangmenyediakanbarang,jasa,danpeminjamanuang

onlineyangterdaftardalam OtoritasJasaKeuangan(OJK).Shopee

adalah situs jual beli yang memberikan perlindungan privasi

persebaran data pribadikonsumen sesuaisuratperjanjian yang

ditanda tanganioleh konsumen saat mengisidata.Selain itu

memberikan banyak kemudahan dalam bertransaksi, seperti

memberikanbeberapaalternatifpembayaran(cashondelivery/COD,

shopeepay,transaksibank,pembayaranmelaluiIndomaret/Alfamart,

dan cicilan melalui shopeepay later), memberikan

refund/pengembalianuanguntukbarangrusakmaupuntidaksampai

ketangankonsumen,pemesanan24jam,danmenyediakanspace

penilaianataupunratinguntuksemuabarangyangdijual,sehinggahal

inimampu memberikan konsumen referensitentang barang yang

akandibeli.

Transaksionlineadalahjualbelimelaluimediainternet,sehingga

pembelidanpenjualtidakbertatapmukasecaralangsung.Semakin

mudahnya dalam bertransaksi juga akan berpengaruh pada
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pandanganmasyarakat,halinitidakterlepasdaribanyaknyakasus

kejahatan online sepertihackerkartu kredit,transaksiilegaldan

penipuan.Banyakmasyarakatyangtakutuntukbertransaksionline

karenarumitnyaprosestransaksi,aplikasiShopeeatapuninternet

error,tidakpercayaakanprodukyangdijual,kurangnyapengalaman

dalam berbelanjaonline,takutbarangtidaksampaiketanganpembeli,

sertapenyebarandatapribadiyangdiunggah.

Dariuraianlatarbelakangdiataspenulismengambilfaktorpenting

yang diperhatikan konsumen dalam bertransaksi,yaitu:keamanan

(security),conveniencerisk(kenyamanan),danpersepsirisikoproduk

(product risk). Dalam penelitian Anwar dan Afifah (2016),

mendapatkankesimpulanfaktorkeamananmenjadihalyangpaling

diperhatikan dalam berbelanja online.Dalam penelitian tersebut

mendapatkan hasil bahwa keamanan berpengaruh positif dan

signifikanterhadapminatbelionline.SebaliknyaBaskaradanHariyadi

(2014) mendapatkan kesimpulan bahwa keamanan berpengaruh

negatifdantidaksignifikanterhadapminatbelionline.Faktorkedua

adalahconvenienceriskyangdinilaimerupakanfaktorpentingyang

mempengaruhiminatbeli.Dalam penelitianMahkotaetal.(2014),

mendapatkan kesimpulan convenience risk (kenyamanan)
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belionline.

SedangkanpenelitianDewidanNina(2019),mendapatkankesimpulan

bahwaconveniencerisk(kenyamanan)berpengaruhnegatifdantidak

signifikanterhadapminatbelionline.PenelitianYunita,dkk(2019),

mendapatkankesimpulanbahwapersepsirisikoprodukbeperngaruh

positifdansignifikanterhadapminatbelionline.Sebaliknyadengan

penelitian Sugiyanto (2021),mendapatkan kesimpulan bahwa

persepsirisikoproduktidakberpengaruhterhadapminatbelionline.

Berdasarkaninkonsistensidaribeberapapenelitianterdahuludalam

jurnaldiatas,makapenelititerdoronguntukmelakukanpenelitian

denganjudul“PengaruhKeamanan,ConvenienceRisk,danPersepsi

Risiko Produk Terhadap MinatBeliOnline pada Situs JualBeli

Shopee(StudiKasusdiKotaYogyakarta)”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangpenelitiandiatas,permasalahan

yangdapatdirumuskanadalah:

1. Apakahkeamananberpengaruhpositifterhadapminatbelionline

padasitusjualbeliShopee?

2. Apakahconvenienceriskberpengaruhpositifterhadapminatbeli
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onlinepadasitusjualbeliShopee?

3. Apakahpersepsirisikoprodukberpengaruhpositifterhadapminat

belionlinepadasitusjualbeliShopee?

1.3.BatasanMasalah

Dalam penelitianpastimemilikibatasan,begitupulapenelitianini

memilikibatasansebagaiberikut:

1.Penelitiandilakukantahun2022.

2.PenelitiandilakukandiKotaYogyakarta.

3.Sampeldalam penelitianadalahmasyarakatumur>18tahun.

4.Sampeladalah masyarakatyang pernah melakukan pembelian

onlinediShopee,minimal1kali.

5.RespondendomisilidiYogyakarta.

6.RespondenmemilikiizinakseslegalaplikasiShopee.

1.4TujuanPenelitian
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Berdasarkan uraianlatarbelakang penelitian diatas,makatujuan

dilakukanpenelitianiniadalah:

1.Untukmengetahuipengaruhkeamananterhadapminatbelionline

padasitusjualbeliShopeediKotaYogyakarta.

2.Untukmengetahuipengaruhconvenienceriskterhadapminatbeli

onlinepadasitusjualbeliShopeediKotaYogyakarta.

3.Untukmengetahuipengaruhpersepsirisikoprodukterhadapminat

belionlinepadasitusjualbeliShopeediKotaYogyakarta.

1.5ManfaatPenelitian

1. BagiPeneliti

a. Untukmenambahwawasandanpengetahuayanglebihluas

terkait dengan ilmu manajemen khususnya Manajemen

Pemasaran,salah satunya adalah pengetahuan tentang

pengaruh keamanan,convenience risk dan persepsirisiko

produkterhadapminatbelionlinepadasitusjualbeliShopee.

b. Untuk memenuhisalah satu persyaratan kelulusan pada

Program StudiManajemenjenjangStrata1STIM YKPN.
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2. BagiSTIM YKPN

Sebagaitambahan pustaka diperpustakaan STIM YKPN dan

menjadi tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya

khususnyadalam penelitianpengaruhkeamanan,conveniencerisk,

danpersepsirisikoprodukterhadapminatbelionlinepadasitus

jualbeliShopee.

3. BagiShopee

Menjadibahaninformasisebagaibahanmasukandanselanjutnya

akan digunakan dalam pengambilan keputusan terkaitdengan

kepentingan perusahaan, khususnya perhatian terhadap

keamanan,convenience risk,dan persepsirisiko produk dari

pendapatkonsumen.

4. Bagipembacadanpihaklain

Menambah wawasan dan pengetahuan,serta menjadibahan

pertimbangandalam pengambilankeputusanpembelian,dilihat

darifaktorkeamanan,conveniencerisk,danpersepsirisikoproduk

Shopee.


